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ABSTRAK

Sumatera Utara secarn umum {etap memprioritaskan dan menjadikan sektor
pertanian sebagai sektor unggulan dalom perekonomian wilayahnya, Sektor pertanias
masih memberikan kontribusi (share) yang relutif tinggi terhadap PDRB. Tujuan
penelitian ini adalah untok menganalisis tinghkat keterkaitan ke depan dan ke belakang
sektor pertaniun dengan sektor ekonomi lainnya. dan menentukan sektor dalam pertanian
yang termasuk dalam scktor kunci pada perckonomian Sumatera Utara. Data dalam
penelitian ini adalah data Input-Output Provinsi Sumatera Utarn Tahun 2007 Atas Dasar
Harga Produsen yang di Updating dengan Metode RAS dari data Input-Output Provins!
Sumaters Utara Tahun 2003. Data diolah dan diperoleh dari Badan Pusat Statistik

Sumatera Utars. Data dianalisis dengan n

wenggunakan analisis indeks daya penyebaran

dan indeks derajat kepekaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor unggas dan
peternakan lainnya merupakan salah satu sektor yang memiliki nilai indeks daya

penyebaran terbesar diantara sektor lainny

a, Distsi lain, sektor tanaman coklat, karet, dan

kelaps sawit merupakan salah satu sektor yang memiliki pilai indeks derajat kepekaan
terbesar diantara sektor lainnya dalam pertanian Seluruh sektor yang terdapat dalam

sektor pertanian tidak termasuk ke dala

m sektor kunci (sektor dengan prioritas 1)

melainkan masuk dalam prioritas 11 yakni sektor tanuman coklat, karet dan kelapa sawit.

Kata Kunci : Input-Output, keterkaitan antar sektor

PENDAHULUAN

Investasi pada sektor pertanian
memegang peranan yang sangat penting
dalam pencapaian target-farget
Indonesia. Hal ini

sektor  pertanian
andalan  bagi

perekonomian
mengingat  balwa
merupakan  sektor
perekonomian Indonesia yang memiliki
fungsi yang sangat fundamental bag
pembangunan  di Indonesia yaitu (1)
mencukupi pangan dalam negen dengan
jumlsh penduduk yang sangat besar, (2)

penyedinan lapangan kerja dan berusaha

%

bagi penduduknys, (3) penyedia bahan

baku industri, serta (4) sebagmi salah
saty  penghasil devisa bagi negara
Menurut Rostow (1960) dalam Kalangi
(2006), bahwa scktor pertanian yang
handal merupakan  prasyarat bagi
pembangunan sektor industri dan jasa.
Pengumatan  empiris menunjukkan
hahwa sebagiazn besar negars hanys
dapat mencapai tahapan tinggal landas
ekonomi

menuju pembangunan

berkelanjutan  yang  digerakkan oleh



sektor industri dan jasa setelah didahului
oleh kemajuan di sektor pertanian
Sumatera Utara secara wmum tetap
memprioritaskan dan menjadikan sektor
pertanian sebagai scktor unggulan dalam
perckonomian Sektor
pertanian masih memberikan kontribusi

wilayshnya.

(share) yang relatif tinggi terhadap
PDRB. Sektor pertanian juga harus
mendapat perhatian yang serius oleh
pemerintah dacrah sehingga diharapkan
sektor pertanian mampu menjadi sektor
yang memiliki daya saing yang tinggi.
Seluin itu, setinp sektor, begitupun
dengan  sektor pertanian pasti akan
memiliki  keterknitan dengan  sektor
lainnyn. Setiap transaksi atau kegiatan
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yang dilakukan dalam sektor pertanian
pasti memiliki pengaruh baik langsung
ataupun tidak langsung dengan sektor
lain diluar sektor pertanian,

Struktur perekonomian  Sumatera
Utars diketahui didominasi oleh sektor
pertanian dan sektor industri. Kontribusi
sektor pertanign terhadap pembentukan
PDRB masih lebil besar dibandingkan
dengan sektor industri. Pada Tabel 1,
terlihat bahwa febih dari 25% dari total
PDRB Sumatera Utarn berasal dari
scktor pertanian. Hal ini berarti hahwa
sektor pertanian merupakan salah satu

sektor andalan  yang tetap  harus
diperhatikan bagi perekonomian
Sumatera Utara.

Tabel 1. Distribusi PDRB Sumatera Utara Atas Dusar Harga Konstan

Persen (%9
TAHUN

SRR 20 2008 200 B0F 2%
F Rt ¥8 265 5% B5  AD
2 Pertambangn & Pengalian 12 43 121 12 1™
3 Industr Pegolshan M6l 2449 2441 MU 2408
4, Listik, s dn Air Brsih 0% 084 082 081 0W
o S® 576 586 68 632
6. perdagangan, Hotel & restorn 1855 1821 1828 1819 183
7. Penganghatan & Komunias 711 749 804 840 885
8Keungm Pesoven, & st Pershan. 591 603 609 619 640
O Fm b 82 949 953 94 95

TOTAL PDRB

10000 100,00 10000 100,00
Sumber : BPS Sumatera Utara, (2007)

Analisis Input-Output pertama kali
dikembangkan oleh Wassily Leontief

pada tahun 1930-an. Idenya sangut
sederhana namun mampu menjadi salah

satu alat annlisis yang ampuh dalam
melihat hubungan antar sektor dalam
suntu  perckonomian. Hubungan antar
sektor ini mulai menjadi penting di
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pertengahan  ahad inj, sejak  analisis

kuadran-kuadran yang berisi transsbas
pembangunan ekonomi tidak lagi hanya

transaksi dalam perekonomian melipes
transaksi sektor produksi, permintass
akhir, input primer, dan balas Jusz
Secara  Jebik sistematis

mementingkan pertumbuhan ekonomi
semata, tetapi juga melihat pembagian
pertumbuhan antar faktor-faktor
produksi, dan juga sumber-sumber
pertumbuban ity sendiri (Nazara, 2005),

penjelasan
terhadap 4 kuadran tersebut dapat dililyee
pada Tabel 2

Tabel dasar transaksi  fnput-
Output terdiri  atas 4 kuadran  yajry

Tabel 2, Format Dasar Tabe] I'ransaksi Input-Ourput
Alokasi ()utnm
Permintaan Antars Permintann Akhir Jumlah Outgul
Sumber lngul Sektor Produk C 1 G E

Kuadran | Kuadran 1}
o Input Antary
Sektor | Xt Xi2 X13 ¢ 1 Gl E) X1
Sektor 2 X21 X22 X23 2 p G2 E2 X2

Sektor p Xnl Xn
Kuadran 11}
b. lnEul Primer W) W2 W3
T

T2 T3

Kuadran Iv

S S2 53

Jumlah lnnul X1 X2 X3
Sumber Tarigan (2006,

Kuadran | terdiri atas transaksi angar

produksi  dan bersifat

endogen,
sedangkan matriks yang berada di lyar

kuadran | (11, HI, IV) bersifar cksogen.
Endogen artinya tidak mampu berubah
karena pengary dari dalam dirj sendiri,
perubahan hanya tegadi  kareny
pengaruh dar luar.

sektor/kegintan, Yaitu arys barang/jnsa

Yang dihasilkan ofeh suatu sektor untyuk
digunakan oleh sektor lain (termasuk
sektor ity sendiri), baik bahan  baky
Maupun  sebagai  bahan

Artinya barang dan Jasa ity di

penolong,
beli untuk
kebutuhan Proses produksi yang hasi)
okhirnya  akan dijual  kembalj pada
Putaran berikutnyg, Matriks yang uda

Kuadran | terdiri atgs permintaan
akhir yaity barang dap Jasa yang dibel;
ofeh  masyaraka untuk  dikonsumsi

dalam  Kkyadran I merupakan Sistem (habis terpakai) dan unnk investasi

E—




Termasuk permintaan akhir ini sdalah
barang dan jasa yang dibeli oleh
masyarakat  umum,  dibeli  olch
pemerintah digunakan untuk investasi,
diekspor ke luar negeri/ke luar wilayah,
dan  tidak lagi bersda di  dalam
negeri/wilayah karena habis terpakai.

Kuadran 111 berisikan input primer,
yaitu semua daya dan dana yang
diperlukan untuk menghasilkan  suaty
produk tetapi diluar  kategori input
antara. Termasuk dalam  kategori ini
adalah tenaga Kerja, Keahlian, modal,
pernlatan,  bangunan  dan  tanah.
Sumbangan  masing-masing  piluk
dihitung sesuai dengan balas jasa yang
diterimanyn  karena  keikutsertannnyn
dalam proses produksi. Apa yang terters
dalam kuadran 111 adalah balas jasa bagi
faktor-faktor produksi dan  karenanya
merupakan pendapatan yang
menggambarkan kemakmuran
masyarakat di suatu wilaynh seandainya
seluruh faktor produksi dimiliki oleh
masyarakat setempat. Jumlah
keseluruhan balas jasa tersebut adalah
sama dengan nilai tambah bruto wilayah
tersebut,

Kuadran IV menggambarkan
bagaimana balas jasa yang diterima
input primer didistribusikan ke dalam
permintsan  akhir.  Karens  tidak
dibutuhkan dalam analisis input-output,
kundran ini sering disbaikan di dalam
tubel input-output.
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Menurut Tambunan (2003), keterkaitan
produksi menunjukkan ketergantungan
dalam proses produksi antara satu sektor
dengan  sektor  [lainnya.  Gambaran
keterkaitan  sektor pertanian  dengan
sektor-sektor ekonomi lain terlihat pada
Gambar |.

Dampak kegiatan dolam  suatu
perekonomian  secara  komprehensif
dapat  diketahui  melalui  sebuah
pendekatan analisis yang komprehensif
pula.  Dalam suatu  perekenomian
wilisyah, keterkaitan antara satu sektor
dengan scktor lainnys akan berpengaruh
terhadap
Kerangka pemikiran keterkaitan sektor
pertanian dengan sektor-sektor ekonomi
lain terlihar pada Gambar 2.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitinn adalah
I Menganalisis tingkat keterkaitan
kebelakung/indeks daya penyebaran
dan  keterkaitan  kedepan/indeks
derujat kepekaan sektor pertanian

dengan sektor ckonomi lainnya di

Sumatera Utara,

2. Menentukan sektor pertanian yang
termasuk dalam sektor kunci pada
perekonomian Sumatera Utara.

sektor-sektor lainnya.
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Keterkaitan Ke Belukang :

Tidak langsung

Langsung

Pusat Pertumbuhan

Keterkaitan Ke Depan

Langsung

Fidak Langsung
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Industri/Sektor
4 5 6 7 ?' .
e
Sektor Pertanian
10 11 12
13 ] [ 14 is [[ 16 ][ 17][ ]

Gambar 1. Keterkaitan Sektor Pertanian dalam Perekonomian Nasional

Keterangan :

-3 : Sektor yang outputnya merupikan input bugi sektor pertanian, contohnya
bibit, pupuk, alsintan

49 : Sektor hulu yang outputnya merupakan input bagi sektor 1-3.

10-12: Scktor yang inputnya berasal dari sekior pertanian, contohnya pabrik
kekipa sawit, industri pembuatsn kopi, dan lainnya,

13-18 : Scktoe yang inputnys berasal dar| sektor 10-12, contohnya industri
minyak goreng, keuangan, dan lainnya

Sektor Pertanian

v

Analisis
Indeks Daya Penyebaran dan
Derajat Kepekaan

‘

Penentuan
Sektor Kunci

!

Perckonomian Sumaters Utara

Gambar 2. Kerangka Pemikiran



Hipotesis

. Sektor pertanian memiliki nilai
indeks derajat kepekaan lebih besar
dibandingkan nilai indeks daya
penyebarannya.

Sektor  perkebunan  merupakon
sektor  unggeulan/sektor  kunci
dalam sektor pertanisn.

"

METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penclitian

Penelitian imi dilakukan dengan
ruang lingkup provinsi Sumaters Utara,
Pemilihan tempat penelitian disebabkan
sektor pertanian merupakan sektor yang
diandalkan bagi perekonomian Sumatera
Utara,
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penclitian ini adalah data sekunder, Datu
merupakan  data  yang
dikumpulkan oleh pihak Inin atan oleh
lembaga  pengumpul  daty  dan
dipublikasikan  kepada  masynrakat
pengguna data (Kuncorp, 2003). Data
yang digunakan adalah data Input-
Output Sumatera Utara Tahun 2007 atas
dasar harga produsen serta didukung
oleh data  Pendapatan  Domestik
Regional Bruto (PDRB), dan dat

sckunder

lainnya yang mendukung. Data tersebut
bersumber dari Badan Pusat Statistik
(BPS), dan instansi lain  yang
diperiukan,
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Metode Analisa Data

Metode  analisa  data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisa Input-Output dengan
Input-Output
provinsi Sumatern Utarz atas dasar
harga produsen yang telah dingregasi
menjadi 25 sektor ekonomi.

menggunakan  data

Metode RAS

Metode RAS (Ricked A Stone)
merupakan salah satu metode untuk
memproyeksikan  suatu  fabel  Input-

Output yang baru dengan menggunakan

koefisien-koefisien tabel Input-Output

yang lama (tabel Input-Output dasar)

(Nazara, 2005). Tabel [Input-Output

dasar yang digunakan dalam penelitian

ini adalah Tabel Input-Output Sumatera

Utara Tahun 2003. Proses penggunaan

metode RAS sebagai berikut

|, Penetapan tabel Input-Output Dasar,
Dalam hal ini Tabel Input-Output
Sumatera Utara Tahun 2003,

2. Menyusun Tabel Input-Output yang
baru atau tabel Input-Output Tahun
2007 makn diperlukan data baru
Tahun 2007, waitu : (a) Total
Permintaan antara dan Input Antars,
(b) Total Permintaan Akhir, (c)
Total Nifai Tambah dan (d) Total
Qutput

3. Tabel Input-Output pada tahun dasar

dihitung nilai  koefisien  input-

output
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4, Dengan mengasumsikan tidak terjadi
peérubahan  teknologi  dari  tabun
dasar yaitu Tahun 2003 ke Tahun
2007. Maka diperoleh tingkat

permintaan akhir, nilai tambah, serta

output  yang  baru  dengan
mengalikan  Koefisien input-output
terhadap tingkat permintann akhir,

nilai tambah, dan output yang baru.

Indeks Daya Penycbaran (Pd)
Konsep daya penyebaran (power of
dispersion) i digunnkan  untuk

mengetahui  distribusi - manfaat  dari

n
L aij

Pdj = i=l

nn
n' ¥ Yaij
i=1j=1

dimana  Pdj : Indeks Daya Penycbaran

wij  : Unsur Matriks Kebalikan Leontief

Indeks Derajat Kepekaan (Ds)

Konsep dersjat kepekann (degree
of  Sensitivity) ini mempunyai
keuntungan yaitu dapat  mengetahui
kepekaan suntu sektor terhadap sektor-
sektor lainnya melalui mekanisme pasar
output, Konsep ini diartikan sebagai
kemampuan  suatu  sektor  untuk

mendorong pertumbuhan hilimya. Jika
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perkembangan  sektor-sektor

melalui  mekanisme  transaks
input, Selain jtu, Kkonsep =
digunakan untuk melihat &
suatuy scktor dalam meni
industri hulunya. Jika Pdj = |, =Sas
sektor tersebut mempunyal kemampess
kust untuk mesarik pertumbuhan sekae
hulu, Namun jika Pdj < |, artiss
kurang memiliki kemampuan Kuat unsel
menarik pertumbuhan
Berdasarkan matriks kebalikan Leontif

(1-AY", rumus matematis untuk mencan

hulunys.

nilai daya penycbamnnya adalah

(1

Dsj = | artinya sektor tersebut
mempunyai  kemampuan  kuat  untuk
mendorong scktor hilimya. Jika Dsy < 1,
maka sektor terscbut kurang mampu
mendorong  pertumbuhan

Berdasarkan miatriks kebalikan Leontief

hilimya.

(LAY, rumus untuk mencari  nilai
indeks derajat kepekaannya adalah
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n
2 aij

Dsj = =l

non
n" ¥ Yaij
i=1j=1

dimana Dsj : Indeks derajat kepekann
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2)

aif  : Unsur Matriks Kebalikan Leontief

HASIL DAN PEMBAHASAN
Indeks Daya Penyebaran (Pd)

Indcks daya penyebaran merupakan
keterkaitan langsung dan tidak langsung
ke belakang suatu sektor produksi yang
telah dibobot yang kemudian dibagi
dengan rats-rata Keterkaitan  langsung
dan tidak langsung yang terjadi pada
suatu  perekonomian,  Sektor  yang
mempunyai  daya  penyebarun  tinggi
merupakan  indikasi  bahwa  sektor
tersebut  mempunyai  ketergantungan
vang tinggi terhadap sektor lain. Jika
indeks daya penyebaran sektoral lebih
besar dari 1, artinyn sektor tersebut
memiliki hemampuan vang kuat untul
menarik pertumbuhan sektor hulunya,

Sektor bangunan  memiliki nilai
indeks daya penyebaran terbesar dengan
nilai indeks sebesar 19288 (Tabel 3).
Sektor bangunan adslah sektor yang
paling mampu menarik pertumbuban
vang terjadi pada sektor dibelakangnya
atuau sektor hulunya. Nilai indeks daya
penyebaran sektor bangunan
menunjukkan setiap kenaikan | unit
output  scktor  bangunan  akan
menyebabkan naiknya output  sektor
lainnya termasuk sektor i sendin

schesar 19288 unit. Peringkat kedua
yuitu sektor listrik, gas, dan air bersih
dengan indeks daya penyebaran scbesar
1,6792. Sektor berikutnya adalah sektor
non  agroindustri.  pengangkutan  dan
komunikasi, agroindustri, unggas dan
peternukan lainmya, perdagangan, hotel
dan restoran, dan sebagainya.

Indeks Derajat Kepekaan (Ds)

Indeks derajat kepekaan merupakan
keterkaitan langsung dan tidak langsung
ke depan suatu sektor produksi yang
telah dibobot yang kemudian dibagi
dengan mata-rata keterkaitan langsung
dan tidak langsung ke depan yang terjadi
pada suatu perckonomian. Sektor yang
mempunyai indeks derajat  kepekaan
yang tinggi merupakan indikasi bahwa
sektor tersebut mempunyai kemampuan
untuk mendorong sektor lain  yang
menggunakan  output  dari  sektor
tersebut, atau indeks derajat kepekaan
diartikan  sebagai kemampuan suatu
sektor untuk mendorong pertumbuhan
sektor hilimya.
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Tabel 3. Nilai Indeks Daya Penyebaran Sumaters Utara

Z
L]

Sektor

indeks daya
Peaycbaran

Peringias

Padi

Jagung

Umbi-umbian dan Pari
Sayur-sayuran
Buah-buahan

Karet
Coklar
Kelapa
Kelapa cawis

-:Gau?"»&":la—
e |

Kopi

o

Tanaman Perkebunan Ininnya

e

Ternak dan Hasiinya

Kehutanan
Perikanan
Pertambangan
Agroindustri

14
15
16
17
18
19

Non Agroindustri
Listrik, Gas dan Air Minum
Bangunan

L
o

W -

Pengangkutan & Komunikasi

LR I % Y
W e

Jasa-jasa

Tanaman Bahan makanan Lainnya

Unggas dan Peternakun lainnyn

Perdugangan, Hotel, dan Restoran

0,6944
0,8402
0.7130
0,8252
0.7431
0,834]1
0,9478
0.8295
0,7987
0,9058
0.8394
0,8666
0.7106
11416
0,9455
0,9747
0,7631
1,3153
1.6525
1,6792
1,9288
1, 0452
1,3213

Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan 0,89465

0.7881

Sumber : Tabel Input-Outpat Tahun 2007 (diolah)

Sektor non agroindustri dalam
perekonomian provinsi Sumatera Utara
Tahun 2007 merupakan sektor yang
memiliki nilai indeks derajat kepekaan
tertinggi dengan nilai indeks sehesar
24266 (Tabel 4). Nilai ini berarti bahwa
setiap terjadi peningkatan | uni autput
seklor non agroindsutri akan

menyebabkan naiknya output sektor-

sektor lain yang ada di depannya
termasuk sektor itu sendiri secara
keseluruhan sebesar 2 4266 unit. Indeks
derajat kepekaan sektor non agroindustri
merupakan nilal vang sangat tinggi
dbandingkan sckior lninnya karena
hanya sektor non agroindustri yang
memiliki nilai indeks diatas 2 (dus). Hal

ini berarti bahwa sektor non agroindustri




merupakan sektor yang paling mampuy
mendorong pertumbuban output sektor
hilirnya (ke depan).
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Tabel 4. Indeks Derajat Kepekaan Sumatera Utara

indeks Derajat

No Sektor Peringkat
Kepekann
I Padi 0.8689 12
2 Jagung 0.6883 22
3 Umbl-umbian dan Pati 0,6639 28
4 Sayur-sayuran 0,6962 20
5  Buah-buahan 0,6764 24
6  Tanaman Bahan makanan Lainnya 0,7193 17
7  Kuaret 1,2152 6
8 Coklat 1,2875 4
9  Kelape 0,6765 23
10 Kelapa sawit 1,0385 9
11 Kopi 0,6995 19
12 Tanaman Perkebunan lainnya 0,7329 15
13 Ternak dan Hasilnya 0,6921 21
14 Unggas dan Peternakan lainnya 0,6999 18
15 Kehutanan 07416 14
16 Perikanan 0,7223 16
17 Pertambangan 0.8637 13
L8  Agroindustri 1.7960 2
19 Non Agroindustri 24266 1
20 Listrik, Gas dan Air Minum 1,7278 3
21  Bangunap 0,9208 10
22 Perdagangan, Hotel, dan Restoran 1,2748 5
23 Pengangkutan & Komunikasi 1,1399 2
24 Kcuangan, Persewasn & Jasa Perusahann 1,1515 T
25 Jasa-jasa 0,8798 11

Sumber : Tabel Input-Output Tahun 2007 (diolah)

Urutan selanjutnya yang memiliki
indeks derajat kepekaan terbesar setelah
sektor  non  agroindusti  dalam
perekonomian  Sumatera Utara Tahun
2007 adalah sektor agroindustri, listrik,

gas dan air minum, coklat, karet, kelapa
sawit, pengangkutan dan komunikasi,
Keuangun,  persewaan  dan  jasa
perusshaan, serta perdagangan, hotel,
dan restoran, dan sebagainya. Kondisi
ini berarti bahwa industri pengolahan

51



balk  agroindusri maupun non

agroindustri,  dan  sektor  lainnys
merupakan  sektor  yang  memiliki

kemampuan untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi bagi sektor yung

menggunakan outpulnys

Penentuan Sektor Kunci (key Sector)

pada Perckonomian Sumatera Utarn
Berdasarkan indeks  daya

penyebaran  (Pd) dan indeks dernjat

kepekaan (Ds), sektor-sektor produksi

Agrica Vol 3Na 1 T

pada perckonomian Sumasters Lams
Tahun 2007 dapat dildesniian
(dikclompokkan) menjadi 4 (ompa
kelompok. Urutan dari 4  (cmpe

menunjohiams
torsebut e
dikatakan sebagai scktor kunci s

kelompok  ini juga

bagnimana  sektor

scktor yung harus mendapat priceiss
Hasil analisis penentuan sckior kume
pada  perekonomian  Sumaters  Utass

dapat dilihat pads Tabel 5.

Tabel 5. Peringkat Prioritas Sekior Kunci dalam Perckonomian Sumatera Utura

Sektor

Indeks Derajat  indeks daya
Prioritas

Kepekaan Penycbaran

Padi

Jagung

Umbi-umbian dan Pati
Suyur-sayurun

Bunh-bushan

Tanuovan Bahan makanan | sinnya
Kunret

Coklat

Kelapa

Kelapa suwit

Kopi

-

L

Tanaman Perkebunan kinnyn
Ternak dan Husilnya

Unggas dan Petemakan lainmyn
Kchutanan

Perikanan

Pertambangan

Agroindustri

O 2 4 W e W

Non Agroindastri

=

Listrik, Gas dan Air Minum
Bangunan
Perdagungan, Hotel, dan Restoran

Pengangkuten & Komunikasi

NS e b -

el S RN Y

Jass-jusa

Keouangan, Persewsan & Jasu Perusahsan

Rendah Rendah v
Rendah Rendah v
Rendah Rendah v
Rendah Rendah v
Rendoh Rendah
Rendah Rendah IV
Tinggi Rendah n
Tinggi Rendah I
Rendah Rendah v
Tinggi Rendah 1l
Rendah Rendah v
Rendah Rendaly Iy
Rendah Rendal v
Keondah Tinggi

Rendah Rendah v
Rendaly Rendah v
Rendah Rendah v
Finggi linggi

Tinggl Tinggi

Tinggi Tinggi

Rendah Finggi

Tinggi Tinggi

lingg: Tinggi

Tinggl Rendah

Rendah Rendah

Sumber : Tabel Input-Output Tahun 2007 (diolah)




Tabel 5 menunjukkan sektor vang telah
diagregasi menjadi 25 sektor dalam
perckonomian  Sumatera  Utara dapat
dikelompok  menjadi 4 (empat)
kelompok priofitas, yaitu ;

*

Prioritas 1, yakni sektor-sektor yang
memiliki  nilai  indeks daya
penyebaran  dan  indeks derajat
kepekaan yang tinggi dengan nilai
indeks lebih besar dari satu, Sektor
yang termasuk ke dalam prioritas 1
menunjukkan bahwa sektor-sektor
tersebut merupakan sektor kunei
dalam pembangunan ekonomi yang
memiliki  kemampuan tinggi
menarik  dan  mendorong  sektor
lain. Sektor-sektor yang termasuk
ke dalam prioritas 1 dalam
perckonomian Sumatera meliputi
sektor non agroindustri,
agroindustri, [listrik, gas dan air
minum, perdagangan, hotel dan
restoran, serta sektor pengangkutan
dan Komunikasi.

Prioritas - 11, merupakan  sekior-
sektor yang memiliki nilai indeks
derajat kepekaan yang tinggi (lebih
besar dari satu) dan indeks daya
penyebaran rendah (lebih kecil dari
satu). Hal ini berarti bahwa sektor-
sektor ekonomi yang termasuk ke
dalam prioritas kedua merupakan
sektor yang peringkat prioritas
perhatian dibawah dari prioritas 1.
Sektor-sektor  tersebut meliputi
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sektor Karet, coklat, kelapa sawit,
sektor keuangan, persewaan dan
Jasa perusahaan,

Prioritas 111, merupakan  scktor-
sektor yang memiliki nilai indeks
derajat kepekaan yang rendah dan
indcks daya penyebaran tinggi.
Sektor tersebut  meliputi  sektor
unggas dan peternakan lainnyn, dan
sektor bangunan.

Prioritas IV, merupakan  sektor-
sektor yang memiliki nilai indeks
derajat kepckaan dan indeks daya
penyebaran yang rendah. Hal ini
berarti bahwa sektor yang termasuk
ke dalam sektor prioritas [V dapat
dikatakan schagai scktor yang
bukan  scktor  kunci yang
mendapatkan  prioritas  terendsh
dalam pembangunan sustu dasruh
Sektor yang termasuk ke dalam
prioritas IV adalah sektor padi,
Jagung, umbi-umbian dan peti,
sayur-saviran, bual-bushan,
tanaman bahan makanan lainnya,
kelapn,  tanaman  perkebunan
lainnya, ternak  dan  hasilnya,
kehutanan, perikanan,
pertambangan, dun jasa-jasa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Sektor coklat, karet, dan kelapa

sawit merupakan  sektor yang
memiliki  nilai indeks derajat

53



ra

w

ta

lainnya dalam pertanian,

unggas dan  peternakan
lainnys merupakan sektor yang
memiliki nilai daya penyebaran
terbesar  diantara  sektor lainnya
dalam pertanian,

Agregasi 25 sektor dapat terlihat
bahwa selunih sektor yang terdapat
tidak
termasuk ke dalam sektor kunci

Scktor

dalam  bidang  pertanian

(scktor  dengan  prioritas 1)

melainkan masuk dalam prioritas 11
dan

yakni sektor coklnt, karet

kelapa sawit

Saran

Pengambil kebijakan di  Provinsi
Sumatern Utara  diharapkan terus
memfokuskan terhodap
pembangunan di sektor pertanian
yang harus
industri pengolahan hasil pertanian

bersinergi  dengan

sehinggs  mampu  meningkatkan
keterkaitun dan menciptakan produk
turunan yang lebih baik

Sektor tanaman coklat, karct dan

kelspa  sawit  perlu mendapat

terhadap  Kketerkaitan
dengan sektor lainnya, mengingat

ketign sektor ini memiliki nilai

perhatian

indeks derajat kepekaan yang tinggi
Sektor unggas dan  peternakan

lainnya memiliki nilai indeks daya

kepekaan terbesar diantara sektor

Tarigan,

Tambunan,
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penyebaran  tinggi terhadsp sehan
yang menjadi mputnyn  sehemges
diharapkan scktor yang berpesss
sebagai faktor produksi bagi sckser
tersebut dapat terus diperharias
seperti input produksi bagi petermak
yaitu pakan yang mursh, das
sebagainya,
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